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PERANCANGAN KREMATORIUM DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR TRANSENDEN 

DI KOTA PEMATANGSIANTAR 

 

 

 

Abstrak 

 

 

 

Tingkat kepadatan penduduk Kota Pematangsiantar akan meningkat seiring berjalannya tahun ke tahun sehingga dapat meningkatkan jumlah kematian. 

Kematian dapat menyebabkan permasalahan keterbatasan lahan, salah satunya adalah penyediaan lahan pemakaman bagi orang yang meninggal. Saat ini 

di Kota Pematangsiantar sedang mengalami keterbatasan lahan pemakaman jika diimbangkan dengan penyediaan lahan pemakaman yang ada saat ini, oleh 

karena itu orang – orang akan lebih memilih menggunakan jasa seperti rumah duka, kremasi, pengabuan karena dipandang lebih praktis daripada menyediakan 

lahan pemakaman. Perancangan krematorium ini dibuat karena orang – orang akan membutuhkan fasilitas untuk persemayaman jenazah, perancangan ini 

menggunakan pendekatan arsitektur transenden dengan tujuan agar bangunan dapat menjadi sebuah sarana media pemulihan bagi yang sedang berduka 

dan memberikan stimulan melalui panca indra yang dihadirkan dari bangunan dan lanskap sekitar. 

 

Kata Kunci : Keterbatasan Lahan Pemakaman, Rumah Duka, Krematorium, Kolumbarium, Arsitektur Transenden 
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CREMATORIUM DESIGN WITH TRANSCENDENT ARCHITECTURE APPROACH 

IN PEMATANGSIANTAR CITY 

 

 

 

Abstract 

 

 

 

The population density in the city of Pematangsiantar is expected to increase over the years, which may lead to a higher number of deaths. This increase in 

deaths can result in issues related to limited land availability, including the provision of burial grounds for the deceased. Currently, in Pematangsiantar, there 

is a shortage of burial land when compared to the existing demand. Therefore, people are more likely to opt for services such as funeral homes, cremation, or 

scattering of ashes, as they are considered more practical than providing burial plots. The design of this crematorium is created because people will need a 

facility for the respectful handling of deceased individuals. This design follows a transcendent architecture approach with the goal of making the building a 

means of emotional healing for those in mourning. It also aims to provide stimulation through sensory experiences created by the building and the surrounding 

landscape. 
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